




KESIMPULAN DAN SARAN 
  
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Kombinasi produk real yang biasa dilakukan pada ukiran khas Palembang 
“Iwan” yakni kursi ukir, meja ukir dan mimbar masjid/musholla.  Fungsi 
kendala/batasan jam kerja proses produksi pada ukiran khas Palembang 
“Iwan” belum maksimal. Hal ini dapat menghambat perusahaan dalam 
memaksimalkan laba/keuntungan yang seharusnya diperoleh. Untuk 
memaksimalkan laba dengan kendala/batasan jam kerja proses produksi 
tersebut, dapat dilakukan dengan perhitungan program linear metode 
simplek.  Hasil perhitungan diperoleh produksi meja ukir sebanyak 23 unit 
dan mimbar masjid/musholla 3 unit, tanpa harus memproduksi kursi ukir 
dan akan mendapatkan keuntungan sebesar Rp 39.750.000 dengan 
penggunaan jam kerja proses produksi yang efektif.  
2. Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program linear metode 
simplek, terdapat perbedaan keuntungan yang cukup signifikan antara 
keuntungan yang diperoleh dari perhitungan program linear metode 
simplek dengan keuntungan real yang diperoleh perusahaan.  Ukiran khas 
Palembang “Iwan” akan mendapat keuntungan lebih besar senilai               
Rp 9.190.000 atau sebesar 30,07% apabila dibandingkan dengan 
keuntungan real yang diperoleh perusahaan, dengan menambah produksi 
meja ukir dari 7 unit menjadi 23 unit dan mimbar masjid/musholla dari 1 
unit menjadi 3 unit. 
 
5.2  Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran untuk ukiran khas 




1. Sebaiknya ukiran khas Palembang memaksimalkan penggunaan waktu 
proses produksi yakni untuk produk meja ukir waktu yang dialokasikan 
selama 92 hari untuk perakitan, 46 hari untuk pengukiran dan 23 hari 
untuk finishing. Sedangkan untuk mimbar masjid/musholla waktu yang 
perlu dialokasikan yaitu 90 hari untuk perakitan, 30 hari untuk pengukiran 
dan 15 hari untuk finishing.   Sehingga tidak melampaui batasan waktu 
pengerjaan yakni 180 hari untuk waktu perakitan, 75 hari untuk 
pengukiran dan 60 hari untuk finishing.  Dengan memproduksi dua  
kombinasi produk saja yaitu meja ukir sebanyak 23 unit dan mimbar 
masjid/musholla sebanyak 3 unit dari tiga kombinasi produk yang dibuat 
selama ini dengan menghilangkan/tidak memproduksi kursi ukir. 
2. Sebaiknya ukiran khas Palembang menambah produksi meja ukir dari 
jumlah real sebanyak 7 unit menjadi 23 unit  dan mimbar masjid/musholla 
dari 1 unit menjadi 3 unit, agar diperoleh keuntungan maksimal sebesar  
30,07%. 
 
